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MOTTO

“Ngerti, Ngroso, Ngelakoni, mengerti saja tidak cukup kalau tidak merasakan

sendiri, mengerti dan merasakan sediri juga tidak cukup kalau tidak menjalani

sendiri. Mengerti, merasakan serta menjalani sendiri itulah sebenar benarnya tahu

(sejatinya tahu) “.

“Ngelmu tanpo laku kosong, laku tanpo ngelmu cupet. pengetahuan tanpa praktek

hanyala sia-sia belaka namun pratek tanpa mengetahuan yang cukup akan

membuat gerak menjadi terbatas”.
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PERSEMBAHAN

Karya Tugas Akhir ini dipersembahkan untuk kemajuan ilmu pengetahuan seni

budaya bangsa Indonesia.
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ABSTRAK

Eko Widiyanto, NIM: 17153107. Kembang Telon Sebagai Ide Dasar
Penciptaan Keris Dhapur Maketil. Laporan Tugas Akhir Kekaryaan Prodi
Senjata Tradisional Keris, Jurusan Kriya, Fakultas Seni Rupa dan Desain,
Institut Seni Indonesia Surakarta.

Kembang Telon merupakan ide dasar penciptaan keris dhapur Maketil. Kembang
telon memiliki makna mendalam terkait capaian hidup bagi masyarakat Jawa.
Penciptaan keris dhapur Maketil memiliki capaian antara lain: (1). Membuat
desain dhapur keris yang terinspirasi dari kembang telon. (2). Mewujudkan keris
dhapur Maketil sesuai dengan desain terpilih. (3). Plating emas pada sor-sora
bilah keris. (4). Mewujudkan desain motif yang terinspirasi dari kembang telon
pada warangka. (5). Mewujudkan desain motif yang terinspirasi dari kembang
telon pada hulu/dheder. (6). Mewujudkan desain motif yang terinspirasi dari
kembang telon pada pendhok. (7). Penerapan warna merah, putih, hijau pada
warangka dan hulu sebagai upaya penyelarasan terhadap tema. (8). Penerapan
prada emas pada motif Maketil terdapat pada warangka dan hulu sebagai upaya
memperindah tampilan bentuk. (9). Penerapan warna silih-asih (emas, perak dan
swasa) pada pendhok sebagai upaya penyelarasan terhadap kembang telon.

Keris dhapur Maketil memiliki jumlah luk tiga dengan desain kembang telon
diarea sor-soran bilah. Luk tiga dikaitkan dengan kata telon/tiga dan mawar,
kenanga, kantil merupakan kembang/bunga. Pembuatan keris dhapur Maketil
dilakukan dengan mengunakan metode tiga tahap enam langkah (S.P Gustami)
dengan diperkuat metodologi penciptaan terkait wutuh, wesi, garap, sepuh, pamor,
waja, wangun dan tangguh (Haryono Haryoguritno).  Pembuatan keris dilakukan
dengan teknik tempa lipat untuk menghasilkan pamor tiban (beras wutah) dan
pamor rekan (ron genduru dan wengkon). Dhapur keris dibuat tiga karya dengan
penamaan antara lain keris dhapur Maketil Prasaja, keris dhapur Maketil Triloka
dan dhapur Maketil Baratwaja. Setiap karya dibuat dengan kandungan makna
terkait kembang telon.

Kata kunci: Kembang telon, dhapur, keris, Maketil.
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GLOSARIUM

Ada-ada : Garis tengah/poros bilah keris yamh agak menonjol

Bakalan : Calon keris sebelum melalui proses pembentukan dingin

(setelah keluar dari proses penempaan)

Besalen : Studio tempat berlangsungnya pembuatan keris

Beras Wutah : Bentuk abstrak yang terdapat pada permukaan bilah keris

Blak : Desain yang digunakan sebagai acuan dalam proses

pembentukan

Blower Fan : Mesin peniup angin yang digunakan pada proses

pembakaran

Cakarwa : Alat yang digunakan untuk menata bara api di tungku

pembakaran

Condong leleh : Tingkat kemiringan bilah keris

Dhapur : Tipologi atau perupaan bentuk bilah keris

Dedher : Hulu atau gagang keris

Deleser : Kesan gerak lurus atau lengkung tanpa penghalang.

Gandar : Bagian bawah warangka yang berfungsi untuk masuknya

bilah keris

Gandhik : Area tebal yang berada pada bagian depan sor-soran bilah

Gandik miring : Gandik yang memiliki bentuk lurus menyatu dengan

bilah.



Ganja : Salah satu bagian dari bilah keris seperti cross guard atau

batang silang pada pedang

Gangang kanyut : Bentul landai pada ujung belakang ganja.

Gunungan : Bentuk gundukan menyerupai gunung  pada belakang

ganja.

Mini Grinder : Mesin grinda mini

Hulu : Pegangan bilah keris

Impun-impun : Sapu yang berfungsi untuk membersihkan alas tempa

Kanthil : Bunga kenanga

Kembang : Bunga

Kodhokan : Hasil dari penyisipan baja pada proses penempaan bilah

keris

Kruwingan : Bentuk cekung yang berada pada sisi kiri dan kanan odho-

dho pada bilah keris membujur dari atas sampai bawah

bilah.

Ladrang : Warangka keris yang merupakan intepretasi dari perahu

Maketil : Singkatan nama dari ketiga bunga mawar, kenanga dan

kanthil.

Marangi : Proses memunculkan motif pamor dengan larutan arsenic

Mendhak : Cincin keris yang terdapa pada pesi

Ngamal : Proses membuka pori-pori pada bilah keris

Ngeluk : Proses pembuatan bentuk lekuk pada bilah keris

Ngulur : Proses memanjangkan bilah keris pada proses penempaan

Nyangling : Proses penghalusan bilah keris dengan batu asah



Nyilak Waja : Proses memunculkan baja pada sisi permukaan bilah keris

Paju : Alat yang menyerupai kapan yang digunakan untk

memotong besi dalam keadaan panas

Pakem : Pembakuan yang digunakan sebagai patokan

Pamor : Bentuk figurativ pada bilah keris yang berasal dari logam

paduan antara besi dan nikel

Pamor rekan : Motif pamor yang dibuat dengan cara rekayasa.

Pamor tiban : Motif pamor yang dibuat tanpa rekayasa

Paron : Alas tempa/landasan tempa

Pathil : Palu tempa yang berukuran kecil

Pendhok : Logam pembungkus gandar sebagai penghias warangka

Perapen : Tungku pembakaran

Pesi : Bagian pangkal pada bilah keris sebagai tempat pegangan

keris

Pijer : Proses penyatuan antara besi dan nikel yang ditengarai

dengan munculnya bunga api pada saat proses

pembakaran

Pijetan : Bentuk cekung yang terletak dibelakang gandhik dibawah

tikel alis.

Pogol : patah

Rerincikan : Bagian-bagian pada bilah keris

Ron Gendhuru : Daun gendhuru

Sapit : Panjepit besi yang digunakan saat proses pembakaran

Saton : Campuran besi dan nikel dengan tehnik tempa lipat



Sepuh : Mengaju pada tampilan tua bilah keris, prose pengerasan

logam, plating logam dengan bahan lapisan emas atau

perak.

Seret : Bentuk pamor ganja keris dengan kesan garis melintang.

Sirah Cicak : Bagian depan ganja yang menyerupai kepala cicak.

Sor-Soran : Area bilah keris bagian bawah.

Tanggem : Alat penahan yang digunakan pada saat proses

pembentukan

Tangguh : Istilah yang digunakan untuk menengarai periodesasi

zaman pembuatan keris.

Telon : Jumlah tiga

Tikel alis : Bentuk cekung berada diatas gandhik dan pijetan

Tungkakan : Sor-soran bilah keris dengan bentuk menyerupai lekuk

tumit kaki manusia.

Wengkon : Bentuk pamor keris yang membujur disepanjang tepi bilah

keris

Wijang : Kesan tegas dengan pola garap kasar atu tidak halus



LAMPIRAN

Tembang Pangkur (Dhapur Maketil)

Mbabar dhapur kamardiko

(Membuat bilah keris era kemerdekaan)

Kang arano jejeneng Maketil

(Yang disebut dengan nama Maketil)

Rino wengi ing lemah suwung

(Siang malam di tempat tanah yang sepi)

Besalen ISI Solo

(Besalen Institut Seni Indonesia Surakarta/Solo)

Mbulat geni pimuji Kang Moho Luhur

(Nyala api memuja Yang Maha Luruh (Tuhan))

Pangucape jopo montro

(ucapan doa mantra)

Kembang telon mangiloni

(Kembang telon sebagai cermin/ide dasar)



Tembang Maskumambang (Dhapur Maketil)

Dhuwung kang arane Maketil puniki

(keris yang disebut dengan dhapur Maketil adalah sebagai berikut)

Prasojo, Triloko

(dhapur Prasojo, dhapur Triloko)

Baratwojo panunggale

(dhapur Baratwojo salah satunya)

Kamardiko babaranyo

(era kemerdekaan pembuatannya)
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